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Aktivitas ekstrak heksan tumbuhan patah tulang Euphorbia tirucalli (Euphorbiaceace) 1-6
terhadap telur Crocidolomia pavonana (Lepidoptera: Crambidae)
ARNETI, UJANG KHAIRUL, NHYRA KAMALA PUTRI

Pengaruh Fungi Mikoriza Arbuskula terhadap penvakit jamur akar putih (Rigidoporus 7-11
microporus) pada bibit tanaman karet (Hevea brasiliensis)
DIANA PUTRI, NARIL NASIR, FESKAHARNY ALAMSYAH

Pola penyebaran dan potensi kerapatan Taxus sumatrana di Gunung Tujuh, Kabupaten 12-15
Kerinci, Jambi
DODI FRIANTO, EKA NOVRIYANTI

Inventarisasi spesies mamalia di Hutan Konservasi Prof. Dr. Sumitro Djojohadikusumo, 16-21

Solok Selatan, Sumatera Barat
HUSNUL FIKRI, WILSON NOVARINO, RIZALDI

Potensi tanaman padi yang dipupuk dengan kompos Chromolaena odorata; penghasil 22-26
gabah dan sumber hijauan pakan ternak penunjang ketahanan pangan
JAMILAH’, JUNARTI, SRI MULYANI

Pematahan dormansi benih enau (Arenga pinnata) dengan berbagai perlakuan serta 27-31
evaluasi pertumbuhan bibit di lapangan

NALWIDA ROZEN’, RAUDHA THAIB, IRWAN DARFIS, FIRDAUS

Penentuan metode ekstraksi dan sortasi terbaik untuk benih mangium (Acacia mangium) 32-36
NANING YUNIARTI
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Keragaman morfologi dan kadar katekin tanaman gambir berdaun merah yang tersebar 43-48
pada berbagai ketinggian tempat di Sumatera Barat

NILLA KRISTINA, JANNATI LESTARI, HAMDA FAUZA

Penjarahan tanaman oleh hewan Primata di Bungus dan Teluk Kabung, Padang, Sumatera 49-54

Barat
RADILA UTAMI, RIZALDI, WILSON NOVARINO

Komposisi dan struktur komunitas zooplankton di zona litoral Danau Talang, Sumatera 55-59
Barat
RILLA HUMAIRA, IZMIARTI, INDRA JUNAIDI ZAKARIA
Analisis vegetasi tumbuhan asing invasif di kawasan Taman Hutan Raya Dr. Moh. Hatta, 60-64
padang, Sumatera Barat
MAIFAIRUS SAHIRA', SOLFIYENI, SYAMSUARDI

65-70

Dinamika produksi vegetatif dan generatif Ixora pseudojavanica dan /. coccinea dalam

merespons beberapa faktor klimatik
R. SUBEKTI PURWANTORO
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(Arenoa ninnata) dengan herhaoa

Pematahan dormansi henih enai
perlakuan serta evaluasi pertumbuhan bibit di lapangan
Seed dormancy breaking of palm (4renga pinnata) with various treatments and the evaluation
of the growth of seedlings in the field

NALWIDA ROZEN'", RAUDHA THAIB, IRWAN DARFIS, FIRDAUS
Program Studi Agroteknoiogl, i'akuitas Pertanian, Universitas Andalas, Kampus Unand Limau Manis, Kecamatan Pauh, radang 2310
PO Box. 14, Tel : +62-751-72776, 777641, Fax.. +62-751-72776, "email: nalwida_rozen@yahoo co.id

$, Sumatera [sarat,

Manuskrip diterima: 6 April 2016. Revisi disetujui: xxx Agustus 2016.

Alsisab. Roen N Thail B Ducfis & Fidiusss. 2006, Peaicsluss dowsssnsi besils eiuss (Arengs pinissivy eiggiirs bes Lol s icin s
sortn evaluasi pertumhyhon hihit di lanangan Proc Sem Nae Masy Rindiv Indan 2- 27.31 Tanaman enan termasuk tanaman vang serha
guna, schingga perlu dikembangkan karena sampai saat ini belum ada petani yang membudidayakannya. Tanaman enau hanya tumbuh
secara liar di hutan-huian aiau di perbukitan. Salih salu manfaainya adalah buah muda uniuk buhan kolang-kaling. Budi daya lanaman
CIAA SANEAL SUNL ULIARURAR RATCHA MCTHPUNY sl Miasa GOTIANS: DCMIE SAMPAL SaW VADUR, SCRIVEZE GOTTIVATIS DO POTIU Wipavannan.
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digunakan dalam penclitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan
terdiri atas: (1) perendaman benih dalam air panas pada suhu awal 60°C selama 6 jam, (2) perendaman benih dalam larutan KNO; 3%
seiama 6 jam, (3) perendaman benih dalam farutan HCi 3% selama 6 jam, (4) perendaman benih daiam larutan H,50, 3% selama 6 jam,
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dapat mematahkan dormansi biji enau selama 32 hari. Daya perkecambhan bji enau sekitar 16,8%, sedangkan tinggi bibit tanaman di
lapangan sekitar 37.8 cm pada perlakuan pengikisan kulit benih dengan kertas pasir.

Kata kunci: Benih, bibit, daya berkecambah, enau, pematahan dormansi
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nembibitan karena benih enau mempunvai masa dormansi
yang sangat lama yaitu hingga satu tahun.

delama ini, perminiaan produk-produk dari tanaman
enau masih mengandalkan tanaman yang tumbuh lar (tidak
dilanam orang). Sika lanaman enau GileDang secara ierus-
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mengakibatkan populasi tanaman enau mengalann
nenuminan denoan cenat karena tidak diimhanoi nnava
pengembangannya. Padahal untuk menumbuhkan tanaman
CHAU SANPAL SILP iUk GiPanien, Meneriukan wakiu Sexi
20 tahun. Pencbangan tanaman enau hingga kini terus
Gllakukan, Damun upays pociiajaan Gdak  dilakuka
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Berbagal upaya telah dilakukan untuk mendukung
nengembanean tanaman enau. Beberana di antaranva
adalah dcngan melakukan pefemajaan melalui proses budi
Udyd WNAMAN Cnau, PCNEEaidRan Dudl dayd anaman cnau
dengan cara memindahkan bibit enau yang tumbuh liar,
sei w\w\fM\ lahan-lalan kilds dan daciail pinggivan

kembah

Penvehah dormansi nada henih enan adalah karena kulit
benih dan endospennnya yang keras. Dormansi yang
dischabkan viel Kondisi Kuilt Denin diseDut jugd scoagal
dormansi struktural. Kulit benih yang keras dapat
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pcrkembangan embno Hal inilah yang menyebabkan bcmh
enan ftidak danat herkecamhah dalam waktu vang relatif
.L singkat (Rozen 1989). Selain itu, endosperm pada benih
enau juga sangat Keras, seningga meskipun sudan terjadi
imbibisi, aktivitas mctabolismc di dalam benih terscbut
Miubgumg \Mhup e, Olch karewa mpﬂsms
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bemhauu.
Rerhagai unava telah dilakukan intuk  memecahkan

masalah dormansi pada benih enau, akan tetapi belum
diperoien hasil yang opumai. Kozen (1Y8Y) menyatakan
bahwadenganpaendannnbeaﬁhthhmmpamspada
subu awal 53-05°C mommm
dormane henth enay delam 2 ming T ;
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Rozen (1999) bahwa perendaman benih dalam air panas
pada cuhn &0°C calama A jam dengan nenamhahan hiakan
mmmmmmmw
dounndbmﬂ:mnhnllmml.sﬁﬁih(zoll)dm
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Penelitian dilaksanakan dari bulan April sampai dengan
November 2014.

Alat dan bahan
panan yang mgmmm MEHpUll benin - enav, \anan,
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blakan jamur Trichoderma hamaum Adapun alat yang
rh:'_nmnlrnn termaomaeter hal
perkecambahan berukuran 38 cm x 30 cm x 15 cm, hand
sprayer, Kanong piasuk, Karung goni, laoei, pisau,
mctcran, sarung tangan, kamcra, dan alat tulis.
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Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak
lmolmn (RAID rh-nonn 5 ru-rlnlnsan Mn:mo-maemo
perlakuan terdiri atas 4 ulangan Perlakuan yang diberikan
terdiri atas; (1) perendaman benih dalam air panas pada
suhu awal 60°C selamia 6 jam, (2) perendaman benih dalam
AR RiNU; 570 selama o jam, \2) perendanyan oenin

T LY .
37 eeqperss Prsypeiasy Fessasany
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shatures durrsien S e -u- u.-- H

dalam larutan H,SO, 3% selama 6i |am, serta (5) pengikisan
kulit henih haomn nno o henih oan kertac nacu-
Dengan demikian tcrdapat 20 satuan peroobaan masing-
masing ulangan terdiri atas 2> benih, sehingga dibutuhkan
sebanyak 500 benih.

Bemi ehan yang Oigunakan DeTasal dan esa Andaien
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Rurreats Resk e R osscarsisieng -uuu 2 R atviirvaisars T3 eariars

Datar. Benih diambil dari pohon vang memenuhl syarat
el-haom nnhnn induk  Ruah vana menaaantuna mdn
tandannya dipanen agar dlperoleh benih demzan umur dan
kondisi yang seragam, kemudian dipilih buah yang telah
masak fisiologis dengan cara memilih buah dengan wama
Kulit  buan n\mn\g KeCOKChatan, nams, o‘m momimer

memasukkan buah ke dalam karung gom-vang dllumun

nj!c_-nggn hiakan Jnmm- Trirhadormna  harriamm vana
berfungsi untuk  mempercepat  busuknya buah

(dekomposisi). Kemudian, buah disimpan selama satu
bulan di tempat yang teduh tidak kena cahaya matahari
langsung. Selanjuinya, benih dibersinkan dari dagmg buan

fmannnirnmny Sam Aiir i v temirmen B3 memiie Aimalalend Ao cae
[ A wAAMAA MALWAWALL ewsAmmaean

ukmnnyamgam,udakmt,satabebasdanhmdan
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peryakit.

Renih  disemai dalam hak nerkecamhahan  Setelah
benih mengalami patah dormansi yang ditandai dengan
radikuia menembus kulit benih, maka benih dihitung waktu
patah dormansinya sejak saat dikecambahkan sampai
Rvludiily @ iedinula Wisvbul. Sulviali itu, Uuiii dipiisdddinaii
kednllmpolibuabﬂ'isicmptmmhdanpupuk

aiig .:'-'Ai';i Faing sudan malang u:n"a&ﬁﬂ pnuu.uu..ua..u.n i
{t_llvl gatun bm_m'nb ner mlr'lvuv Moadia diciram catian hari
~agar tetap lembap. Polibagduumd:nmnhpmetdx
‘kebun percobaan lahan kering Fakultas Pertanian,

as Andalas, Padang, Sumatera Barat. Parameter
Jall luciipuil wakiu pﬂlnsmh.u duLiansi Lei,
berkecambeh, dan tinggi bibit setelah
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Berdasarhn dam pm Tabel 1 dapat dilihat bahwa
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kaca dengnn berbagal perlakuan pematahan dormansi
henih termvata denagan n nerlaknian nenaikican henih denaan
kertas pasir dapat mempercepat pematahan dormansi benih
enau ya:tu selama 454 han setelah disemar pada uji

ra_ e
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menunjukkan bahwa hemh enau masih membuluhkan
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tingkat keragaman yang sangal tinggi. Masmg—mmsmg
....I ...A.. ----- harhads
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dalam berkncambah Namun, apabila dlbandmgkan dengan

nerkecamhbahan hanih  cacars alami  henih  enan haru

berkecambah setelah 8 bulan bahkan sampai satu tahun di
lananoan Mari  necahnva  dormansi henih  <amnai
terbentuknya kecambah normal juga membutuhkan waktu
vang cukup iama karena pembentukan akar primer
membutuhkan waktu sampai 2 bulan (Rozen 1989).

Jika dibandingkan antara hasii pengamatan uii viabiiitas
deng;m uj1 vigor, pada pengujian vigor benih enau di rumah
kaca dengan periakuan pengikisan kulii benih pada bagian
mumomne .unrn.'- t‘mn‘xr\ Loﬁoc narlr lahih canat dlhmnr‘unn
dengan pengujian viabilitas. Padahal seharusnya pada
penguijian viabilitas lebih cepat dibanding pengujian vigor

Larsna wil vimor dilabuban nadas Lomdist Bnokmean vanoe
SE A wiktos gualidiun pacs honces: Impmomees Yyl

suboptimum, namun pada kenyataannya sebaliknya. Hal ini
disehahkan karena nenelitian dilakukan di nmmah kaca
dimana suhu udara lebih tinggi pada siang hari (sekitar
36°C) dibandingkan dengan suhu di lanangan tempat
tumbuh atau habitat dari tanaman enau itu sendiri (sekitar
24°Ch.

Untuk mencapai kecambah normal (muncuinya akar
primer hingea keluamya koleopiil seiinggi 2-3 ¢m), benih
enau membulunkan wakiu SeKinar Z ouian. Hai im
meiupakan keunikan dari perkecambahan benih enau.

el el R M
CR RS SRasEsRIMEE ST AREAE NS e Al

Ha.sil analisis sidik ragam tevhadap daya berkecambah
benih enau. baik nada nenguiian viahilitas manoun vieor
benih, menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata. Daya
Derkecamban benin enau disajikan pada 1apel Z.

Pada Tabcl 2 terlihat bahwa daya berkecambah benih
chan aasily Wigoiong sabgal sondai yn‘m wakim 19,87,
m ini dischabkan Yarcna !'-:-ﬁ.!_t --,:s.u--.;.:- whtan O i".i_‘iii--
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sekitar 32°C. sehingea tidak sesuai dengan kondisi di alam
dimana suhu rata-rata sekitar 24°C. Di alam, tanaman enau
perkembang DIak secara alami. rerkecamoanan benin enau
berlangsung sampai satu tahun. Bibit enau tumbuh liar dan
dak LETalUT alau lerdapat di sembarany iempat lanpa jarak
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Tabel 1. Waktu nematahan dormansi benih enau denean herbagai
perlakuan.

Waktu yang
Sihutehlon stk
pematahan
dormansi (har)

Parlalinan

Viabilitas  Vigor

Pengikisan benih pada bagian punggung 43,4 322
benh gongan Lomas pasir

Perendaman benih dalam air panas pada 106,4 96,6
suhu awal 60°C

Perendaman benih dalam H,SO, 3% 100,8 91,0
Teicivaiiai Ueiiii Udiaiii ;{;"\'33 ST EIRY 06,0
Perendaman henih dalam HCl 3% 95.2 70.0

Tabel 2. Daya berkecambah benih enau dengan berbagai
perlakuan.

Perlakuan berkecambah
benih enau (%)

Pengikisan kulit benih dengan kertas pasir 16,8

?a'r',é"“‘“_' WRASLELAL WISl LR R SIS WTEER s 2B

Perendaman dalam H-SO. 3% 15.2

Perendaman dalam KNO; 3% 16,0

Tabel 3. Uii muncul tanah benih enau dengan berbagai perlakuan.

Perlakuan Muncul tanah
\iey

Donrikison kulit bonih densan kertas pasir 13

Perendaman dalam air panas pada suhu awal 12,0

60°C

Perendaman dalam HySUy 3% 12,8

Prosean bassnes ahabmen KN 3% dd

Perendaman dalam HCI 3% 12,8

30 PROS SEM NAS MASY BIODIV INDON 2 (1): 27-31, Agustus 2016

Uii muncul tanah

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap muncul tanah,
data menunjukkan uji VIgor Denin selelan dianalisis aengan
sidik ragam memberikan hasil yang berbeda tidak nyata.
Laia muncul tanah disajikan pada sabes 5.

Tinggi bibit enau

Tanaman enan farmacn Pada
fase nembibitan belum terbentuk batang atau pun buku dan
ruas.-hnnya berupa helaian daun saja. Daun yang terbentuk
pada semua bibit enau hanya 2 helai saja, sehingga jumiah
daun tdak diamat). Pengamatan namya dilakukan ternadap

L tumhuhan mannkatil

1 Temmdasasirem Racil mamsommotes sashodos simoor

e o]
. Ak AAaLsees dbMamA Mamecsid anagmem

tinggt bBidit peng s P
bibit enau, baik pada pengujian viabilitas maupun vigor
henih cotaloh disnalicis dengan sidik ragem menunjnkhon

hacil vano herheda nvata DNata tinggi hihit enan dicaiikan

pada Tabel 4. _
Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa setelah 23 minggu

benih dikecambahkan atau ditanam dalam bak kecambah

Illulllyulil-:lu;;\.ull ;;llw ;-’l:.ll; wilau J Hllb .lllrl :J\A;ﬂ DAL G
nyata. Benih  yang lebih  dahulu  berkecambah

80 m® LIkiIs e~ ~LL TV 2.2
- - iviae oy iy dwiiid s FR T Frees
£1020) hahwa nertumbuhan

PR | R et S SO -
“‘\—IJ]HLJ.I‘IAI)I‘S“JI
ceguai dengan pendapat Rozen
tinggi tanaman sejalan dengan perkecambahan benih,
dimana apabila benih lebih cepat berkecambah,
pertumbuhan tinggi bibit juga akan lebih cepat. Bibit enau
icill gyl pada periakuan  pengikisan pada  Lagian
punggung benih enau dengan kertas pasir yaitu sekitar 37,8
uu-!".c.-:!:::;.".:".:::.". hasi! penslitian
disimpulkan bahwa pematahan dormansi benih enau
dengan perlakuan pengikisan kulit benih pada bagian
punggung benih dengan kertas pasir membutuhkan waktu
seKilar 52,2 nharl sei€ian aikecamoankan pada pengujian
vigor dan sekitar 43,4 hari setelah dikecambahkan pada
peagujian viadiiitas yang dilaksanakan di rumai Kacd.

e ‘g, . - . 1
Taesssass Samiael Eerans seleiane 2% deuaen §oertmEeaeme wER LA
SamCeemy NOR iz

cm dengan masing-masing bibitwmmpunyai dua helai

daun

e

i mmmlal  dawad
VTR AaatreanrEan  Aeass Al
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(R Trr

Fakultas Pertanian, Universitas  Andalas ryang

Lo =212 PTerorel L e, A mme Vo

mcméasilitasi pohataiiuan ini Gllighil  asdiia
Hortilbultura Falultas Pertanian,  Ulniversitac

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada LPPM
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Rozen N. 1999, Pengaruh Suhu Air Perendaman dan Jamur Trichoderma ~ Rozen N. 2011. Pematahan dormansi benih aren dengan beberapa
pedakuan benih. Pmsldmg Semmu Permmpumn Hmu Pv.-muman

‘“""""“‘"‘8 Syafiita V. 2011 Perlakuan Benih Aren dengan Biakan o
Rogem, N. 2002, Pengaruh subu awal air perendaman  dan _jamur Trichoderma harzianum. {Skripsi]. Universiias Andaias, Padang.
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